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PENDAHULUAN 

 
“Bukan spesies terkuat dan tercerdas yang mampu bertahan hidup. Yang 

akan mampu bertahan hidup adalah mereka yang paling mampu beradaptasi 

dengan perubahan.” Kutipan yang merupakan interpretasi populer dari 
konsep evolusi dan seleksi alam yang dipopulerkan oleh Charles Darwin 

dalam karyanya yang berjudul The Origin of the Species ini mengisyaratkan 

bahwa hanya orang-orang yang mampu beradaptasi dengan perubahan lah 

yang paling mungkin bertahan dalam dunia terus berubah dan berkembang. 

Kutipan di atas dapat diterapkan pada konteks tantangan yang dihadapi 

oleh para pekerja di era modern. Salah satu tantangan yang dihadapi para 

pekerja saat ini adalah sulitnya memenuhi tuntutan keterampilan yang terus 

berubah. Salah satu analisis kesenjangan keterampilan dari Gartner 

menemukan bahwa 64% manajer tidak yakin dengan kemampuan para 

pekerja mereka dalam mengikuti dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 

keterampilan yang dibutuhkan, sedangkan 70 % pekerja tidak benar-benar 

yakin dengan keterampilan mereka sendiri dalam melakoni pekerjaan mereka 

saat ini. Dalam dunia kerja yang sangat kompleks dan terus berubah 

(teknologi terus berkembang, tuntutan pasar berubah, dan lingkungan kerja 

menjadi lebih dinamis), bukan kekuatan fisik dan kecerdasan yang menjadi 

penentu utama keberhasilan, tetapi kemampuan seseorang dalam 

beradaptasi dengan lingkungan. Dengan perkataan lain, hanya pekerja yang 

mampu beradaptasi dengan teknologi baru, proses dan cara kerja yang terus 

berubahlah yang akan memiliki keunggulan dalam menjaga relevansi dan 

produktivitas kerja. Alasannya sangat sederhana, yaitu ke fleksibelan mereka 

dalam memperbaharui keterampilan yang mereka miliki.  

Di dalam konteks pendidikan, inovasi tidak hanya tentang menciptakan 

sesuatu yang baru, tetapi juga tentang menciptakan lingkungan yang 

mendukung adaptabilitas dan pembelajaran yang berkelanjutan. Siswa dan 

pendidik perlu dilengkapi dengan keterampilan yang tidak hanya relevan saat 

ini, tetapi juga mampu menyesuaikan diri dengan perubahan masa depan. 

Pendidikan inovatif harus mampu mengantisipasi dan merespons perubahan 

dalam teknologi, kebutuhan pasar kerja, dan dinamika sosial. Ini mencakup 

pengembangan kurikulum yang fleksibel, metode pengajaran yang 

mempromosikan kreativitas dan kritisitas, serta pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran yang menghadirkan pengalaman belajar yang berbeda-

beda. Inovasi dalam pendidikan juga berarti memberdayakan siswa untuk 

menjadi pembelajar sepanjang hayat, siap mengubah dan memperbarui 



 

v 

keterampilan mereka sesuai kebutuhan, mirip dengan tuntutan adaptasi yang 

diperlukan dalam dunia kerja modern. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

inovasi yang menekankan adaptabilitas ini, pendidikan dapat membantu 

mempersiapkan generasi yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk menghadapi tantangan yang tidak pasti dan 

berkembang dengan perubahan global yang cepat. Ini tidak hanya 

memungkinkan individu untuk bertahan dalam lingkungan yang berubah, 

tetapi juga untuk mengambil peran aktif dalam menciptakan masa depan 

yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan adaptif secara sosial dan ekonomi. 
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BAB 1 

HAKIKAT INOVASI PENDIDIKAN 

 
A. PENGERTIAN INOVASI PENDIDIKAN 

Inovasi Pendidikan bukan hanya tentang perangkat atau alat baru yang 

dihasilkan dalam dan untuk keperluan pendidikan; tetapi lebih merupakan 

sebuah pola pikir. Inovasi pendidikan merujuk kepada upaya mendorong 

kreativitas, menyelaraskan model pembelajaran tradisional dan terus 

beradaptasi dengan konteks pendidikan yang terus berkembang. Inovasi 

semacam ini sangat penting untuk menjembatani kesenjangan keterampilan 

yang semakin besar dalam dunia dan tenaga kerja saat ini. 

Secara etimologi, kata Bahasa Indonesia ’inovasi’ berasal dari kata dasar 
Bahasa Latin ’novus’ yang berarti baru, pembaharuan. Seiring berjalannya 
waktu, makna kata ’inovasi’ terus berkembang dan menjadi sangat bervariasi, 
bergantung kepada konteks penggunaan dan siapa yang mendefinisikan. Di 

dalam dunia akademik dan profesional, definisi inovasi bisa berbeda-beda 

berdasarkan perspektif dan bidang yang digeluti. Rogers (2003), misalnya, 

mengartikan kata ’inovasi’ sebagai sebuah ide atau gagasan baru yang 
dicetuskan oleh seseorang atau sekelompok orang. Inovasi, menurut Rogers 

(2003), bukan hanya tentang penciptaan sesuatu yang sepenuhnya baru, 

tetapi juga tentang pengenalan ide yang dianggap baru oleh komunitas atau 

kelompok tertentu.  

Selain itu, inovasi juga merujuk kepada sesuatu atau objek yang 

dipandang baru oleh individu atau kelompok yang menggunakannya. Ini 

berarti bahwa inovasi tidak selalu harus berupa penemuan revolusioner, 

tetapi bisa juga berupa adaptasi atau modifikasi dari sesuatu yang sudah ada. 

Yang paling penting di sini adalah persepsi kebaruan dari sudut pandang 

pengguna. Di dalam kerangka pikir ini, berinovasi dapat dimaknai 

sebagai ’mengembangkan ide baru, mengerjakan sesuatu yang baru, 
mengerjakan sesuatu dengan cara yang baru, atau memodifikasi sesuatu yang 

sudah ada menjadi sesuatu yang baru’ (Serdyukov, 2017). 
Berdasarkan pengertian di atas, kata inovasi dapat diartikan sebagai 

proses menciptakan sesuatu yang baru atau memodifikasi sesuatu yang 

sudah ada untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, atau nilai tambah dari 

sesuatu yang sudah ada itu. Inovasi bisa berupa produk, layanan, proses, atau 

teknologi baru yang memberikan solusi baru atau lebih baik untuk memenuhi 



 

 

 

BAB 2 

INOVASI MODEL PEMBELAJARAN 

 
A. PENGANTAR 

Pembelajaran inovatif merupakan proses pembelajaran yang dirancang, 

disusun, dan dikondisikan untuk siswa agar mampu belajar. Siswa bisa 

menempatkan diri dengan baik, siswa tidak hanya diam, tapi harus berusaha 

memotivasi dirinya sendiri agar berkembang. Pembelajaran inovatif akan 

membangkitkan semangat siswa untuk menjadi yang terbaik (Ismail, 2003; 

Burhanuddin, 2014; dan Komara, 2014). 

Pembelajaran inovatif dapat menyeimbangkan fungsi otak kiri dan kanan, 

jika dilaksanakan dengan cara mengelola media yang berbasis teknologi 

dalam proses pembelajaran, sehingga terjadilah proses dalam membangun 

rasa percaya diri pada diri siswa (Amri & Ahmadi, 2010; Komara, 2014; dan 

Ahmadi, 2017). Dengan adanya pembelajaran yang inovatif diharapkan siswa 

mampu berpikir kritis dan terampil dalam memecahkan masalah. Siswa yang 

seperti itu akan bisa menggunakan penalaran yang jernih saat proses 

memahami sesuatu dan mudah dalam mengambil pilihan serta membuat 

keputusan. Hal ini memungkinkan, karena pemahaman yang terkait dengan 

persoalan yang dihadapinya. Kemampuan dalam mengidentifikasi dan 

mendapatkan pertanyaan tepat juga bisa mengarah kepada pemecahan 

masalah secara lebih baik. Informasi yang diperoleh akan dikembangkan dan 

dianalisis, sehingga dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan baik (Amri 

& Ahmadi, 2010; Komara, 2014; dan Christy, 2017). 

Kelebihan dalam pembelajaran inovatif diantaranya adalah melatih siswa 

untuk mendesain suatu penemuan. Pembelajaran inovatif melatih siswa 

supaya berpikir kreatif, agar siswa mampu memunculkan ide-ide baru yang 

positif. Di dalam pembelajaran ini, siswa dapat mengembangkan 

kreativitasnya sehingga bisa menemukan hal-hal baru di era globalisasi ini 

(Ismail, 2003; Burhanuddin, 2014; dan Komara, 2014). 

Pada era globalisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat. 

Ini ditandai, oleh adanya kemajuan dan penemuan-penemuan baru di setiap 

bidang. Seperti kemajuan di bidang teknologi komunikasi dan informasi yang 

sangat menonjol akan menghasilkan penemuan baru di bidang komunikasi 

dan informasi, misalnya komputer dengan sistem jaringan komunikasi 

internasional (internet), handphone, dan lain sebagainya. Kemajuan teknologi 



 

 

 

BAB 3 

INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN 

 
Di dalam dunia pendidikan, media pembelajaran memegang peran krusial 

dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan. Media 

pembelajaran yang inovatif dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik, interaktif, dan efektif. Di era digital ini, pendidikan dituntut untuk 

mengikuti perkembangan teknologi yang pesat dan menerapkan inovasi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, inovasi dalam 

media pembelajaran menjadi suatu kebutuhan yang mendesak, khususnya 

untuk memastikan bahwa proses belajar-mengajar tetap relevan dan efektif. 

 

A. HAKIKAT MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Konsep Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin yakni medium berarti ‘perantara’ atau 
‘pengantar’. Menurut Daryanto (dalam Nurfadillah dkk. 2021) media 
pembelajaran adalah segala sesuatu hal berupa manusia, benda, lingkungan 

yang dapat digunakan untuk menghantarkan pesan dalam pembelajaran 

dengan tujuan untuk merangsang perhatian, minat, dan perasaan siswa saat 

belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sedangkan menurut 

Ibrahim (2019) Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat memberikan rangsangan 

kepada siswa sehingga terjadi interaksi mengajar tertentu. Sejalan dengan hal 

itu, menurut Pakpahan dkk. (2020) media pembelajaran adalah semua 

saluran penyampaian pesan yang dapat digunakan sebagai sarana komunikasi 

dalam menyampaikan materi saat proses belajar mengajar di kelas. Media 

pembelajaran merupakan sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan 

pesan melalui berbagai saluran, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

kemauan siswa sehingga mendorong terciptanya proses belajar untuk 

menambah informasi baru pada diri siswa sehingga tujuan pembelajaran yang 

direncanakan dapat tercapai dengan baik (Hamid dkk., 2020). 

Berdasarkan paparan pendapat para ahli yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 

perantara yang diperoleh dari berbagai macam sumber baik itu dari benda, 

manusia, dan lingkungan sekitar untuk digunakan saat menyampaikan pesan 

dalam pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat, dan bakat 



 

 

 

BAB 4 

INOVASI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 
Perkembangan yang terjadi pada abad 21 telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang 

pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan saat ini. 

Pendidikan sebagai salah satu bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pendewasaan manusia tentu di satu sisi memiliki andil yang besar bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, namun di sisi lain 

pendidikan juga perlu memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi agar mampu mencapai tujuannya secara efektif dan efisien.  

Seiring dengan perkembangan teknologi, proses pembelajaran turut 

mengalami transformasi yang signifikan. Integrasi antara teknologi, media, 

dan strategi pembelajaran menjadi kunci untuk mendukung proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan relevan bagi peserta didik. Penggunaan 

teknologi media dalam pembelajaran tidak hanya mempermudah akses 

terhadap informasi, tetapi juga memberikan peluang untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik, dan kontekstual. Namun, 

di balik potensi besar ini, terdapat tantangan bagi pendidik dalam 

mengintegrasikan teknologi secara efektif, baik dari segi pemahaman 

terhadap teknologi itu sendiri maupun dalam merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai. 

Efektivitas dan efisiensi pembelajaran menjadi isu utama yang ingin 

dicapai melalui integrasi teknologi media dalam proses belajar mengajar. 

Teknologi yang diterapkan secara tepat dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa, Guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran, perlu dikembangkan berbagai metode dan media 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Hal ini perlu dilakukan agar proses 

pembelajaran tidak terkesan monoton dan membosankan sehingga akan 

menghambat terjadinya transfer of knowledge (Jannah, M., dkk, (2023)). Oleh 

karena itu, dengan memadukan antara teknologi strategi dan media dalam 

proses pembelajaran menjadi penting karena mampu mentransformasikan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dalam pembelajaran. Media memiliki fungsi memberi 

dukungan visual dalam kegiatan pembelajaran mendorong motivasi belajar, 



 

 

 

BAB 5 

TEKNOLOGI INOVATIF DAN PERUBAHAN 

DALAM PEMBELAJARAN ABAD 21 

 
Pada era abad ke-21, pendidikan diharapkan mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat. Lingkungan belajar idea yang 

tumbuh saat ini adalah yang mampu mengintegrasikan teknologi inovatif 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran, baik dalam proses belajar-mengajar 

maupun pengelolaan informasi. Besar harapan dari lingkungan belajar abad 

21 adalah terciptanya siswa dan tenaga pendidik yang tidak hanya mampu 

menggunakan teknologi dengan baik, tetapi juga memanfaatkannya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Terkait hal ini, 

seluruh pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan diharapkan siap 

menghadapi dan mengelola perubahan yang akan terjadi, baik dari segi 

teknologi, metode pembelajaran, maupun adaptasi dalam proses 

pembelajaran itu sendiri.  

Sayangnya, masih ada banyak institusi pendidikan yang belum 

sepenuhnya memanfaatkan teknologi inovatif dalam proses pembelajaran. 

Meskipun akses terhadap perangkat digital semakin luas, kemampuan literasi 

digital dalam menggunakan perangkat teknologi secara etis dan bertanggung 

jawab masih menjadi tantangan besar. Siswa dan guru seringkali hanya 

menggunakan teknologi untuk keperluan yang terbatas untuk memenuhi rasa 

ingin tahu mereka terhadap teknologi, tanpa mereka sadari bahwa mereka 

belum memahami potensi atau kegunaan penuh dari perangkat tersebut 

dalam mendukung proses pembelajaran. Kurangnya kesadaran akan 

pentingnya penggunaan perangkat digital secara bijak juga menjadi masalah 

yang cukup serius, terutama dalam hal menjaga keamanan data dan etika 

dalam berinteraksi di dunia maya yang cukup mendunia ini.  

Selain permasalahan yang disebutkan di atas, kesiapan institusi 

pendidikan untuk mengelola perubahan dan perkembangan teknologi masih 

belum optimal. Di dalam kerangka pikir ini, penelitian ataupun kajian tentang 

lingkungan belajar abad 21 dengan fokus pada penggunaan teknologi inovatif, 

peningkatan literasi digital, dan kesiapan menghadapi perubahan kini menjadi 

sangat penting. Dengan mengkaji lebih dalam tentang bagaimana teknologi 

dapat dimanfaatkan secara optimal dalam pendidikan serta bagaimana 



 

 

 

BAB 6 
INOVASI PEMBELAJARAN ABAD 21:  

ELECTRONIK LEARNING DAN HYBRID LEARNING 

 
Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar (UURI No. 20/2003: Sisdiknas Bab I, 

Pasal 1, ayat 20). Menurut UU Sisdiknas tersebut pembelajaran tidak hanya 

interaksi antara guru dan siswa tetapi juga melibatkan sumber belajar, jadi 

siswa tidak hanya memperoleh informasi materi pelajaran dari guru tetapi 

siswa juga dapat memperoleh dari sumber belajar lain. Dan peran guru disini 

sebagai fasilitator, mediator yang membuat situasi kondusif untuk terjadinya 

konstruksi pengetahuan pada diri siswa. 

Memasuki era teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini sangat 

dirasakan pentingnya pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang diharapkan. Teknologi informasi 

berkembang sejalan dengan perkembangan teori, komunikasi dan teknologi 

yang menunjang terhadap praktik kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 

berbasis komputer (CBI), Pembelajaran berbasis web (e-learning), 

Pembelajaran berbantukan komputer (CAI) adalah bentuk pemanfaatan TIK 

yang perlu dilaksanakan dalam dunia pendidikan saat ini. 

 

A. PEMBELAJARAN ELEKTRNOIK (E-LEARNING) 

1. Electronic Learning (E-Learning) 

1) Konsep Electronic Learning (E-Learning) 

Menurut Rivalina (2017), e-learning merupakan sistem pembelajaran 

online yang berbasis web yang dapat dimanfaatkan sebagai pengganti atau 

pelengkap pembelajaran di kelas konvensional untuk meningkatkan proses 

pembelajaran melalui budaya baca, kemandirian belajar mahasiswa dan 

upaya menstimulasi mahasiswa untuk belajar sepanjang hayat atau 

berkelanjutan. E-learning merupakan wujud inovasi teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) yang revolusioner di bidang pendidikan merujuk pada 

perkembangan TIK saat ini. Pembelajaran berbasis web ini telah memberikan 

perubahan yang signifikan dalam dunia pendidikan, mulai dari metode 

pembelajaran, proses pembelajaran sampai media pembelajaran.  

 



 

 

 

BAB 7 

MENGINTEGRASIKAN TEKNOLOGI  

DAN MEDIA DALAM PEMBELAJARAN 

 
Seiring dengan kemajuan teknologi dan informasi, dunia pendidikan pun 

terus beradaptasi dengan pesat. Inovasi teknologi telah mempermudah 

proses belajar mengajar, baik bagi tenaga pendidik maupun peserta didik. 

Dengan adanya teknologi, pendidikan kini menawarkan berbagai metode 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif melalui penggunaan media 

digital. Pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya memperkaya materi ajar, 

tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa, yang pada gilirannya 

mendukung proses belajar yang lebih efektif (Yuangga dkk, 2024). Namun, 

untuk mencapai pengajaran yang optimal, diperlukan perencanaan yang 

cermat dan sistematis.  

Model ASSURE merupakan salah satu pendekatan yang memberikan 

langkah-langkah konkret dalam mengintegrasikan teknologi, media, dan 

metode pembelajaran yang tepat (Hidayati, 2021). Langkah pertama dalam 

model ini adalah menganalisis peserta didik, di mana pengajar perlu 

memahami karakteristik dan kebutuhan siswa agar proses belajar dapat 

disesuaikan. Selanjutnya, merumuskan standar dan tujuan pembelajaran 

menjadi krusial untuk memastikan bahwa semua kegiatan yang dilakukan 

relevan dan terarah. Setelah itu, pemilihan strategi dan sumber daya yang 

tepat menjadi kunci untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif.  

Pemanfaatan sumber daya dengan bijak akan mengoptimalkan 

pengalaman belajar, sedangkan memastikan partisipasi pembelajar yang 

seimbang membantu semua siswa merasa terlibat (Wibowo, 2023). Terakhir, 

menilai dan merevisi pembelajaran adalah langkah penting untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran secara berkelanjutan. Dengan mengikuti 

model ASSURE, dunia pendidikan dapat lebih responsif terhadap kebutuhan 

zaman dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

 

A. PENGINTEGRASIAN TEKNOLOGI DALAM PEMBELAJARAN 

Integrasi teknologi dan media dalam pendidikan adalah proses 

penggunaan berbagai alat dan sumber daya teknologi untuk mendukung dan 

meningkatkan proses pembelajaran (Daud dkk, 2019). Integrasi teknologi 
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PENUTUP 

 
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam mencetak generasi yang 

siap menghadapi tantangan masa depan. Di dalam buku ini telah dibahas 

berbagai aspek inovasi dalam pendidikan, mulai dari memahami hakikat 

inovasi, mengeksplorasi model pembelajaran yang kreatif, hingga 

memanfaatkan teknologi dan media untuk menciptakan pembelajaran abad 

ke-21 yang relevan. 

Topik-topik yang diangkat menegaskan bahwa inovasi bukan hanya 

sekadar pilihan, melainkan sudah menjadi sebuah keharusan dalam dunia 

pendidikan yang terus berubah. Guru, siswa, pemangku kebijakan, dan 

seluruh ekosistem pendidikan perlu berkolaborasi untuk memastikan bahwa 

pembelajaran tidak hanya berpusat pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

pada pengembangan karakter, keterampilan berpikir kritis, dan adaptabilitas 

yang diperlukan di era global. 

Semoga buku ini menjadi inspirasi dan panduan bagi para pendidik, 

peneliti, dan praktisi pendidikan dalam melahirkan inovasi yang berdampak 

positif bagi dunia pendidikan. Sebuah langkah kecil yang diambil hari ini bisa 

menjadi pijakan untuk transformasi besar di masa mendatang. Mari terus 

bergerak bersama, menyongsong pendidikan yang lebih inovatif, inklusif, dan 

berkelanjutan. 
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